5.1

5.2

BABV
KESIMPULAN

Kesimpulan

Herba sambiloto meningkatkan jumlah makrofag dalam cairan
peritoneal tikus putih yang telah diinduksikan  bakteri
Staphylococcus aureus.

Herba sambiloto menurunkan jumlah neutrofil dalam darah tikus
putih yang telah diinduksikan bakteri Staphylococcus aureus.

Herba sambiloto meningkatkan kadar TNF-o dalam plasma darah

tikus putih yang telah diinduksikan bakteri Staphylococcus aureus.

Alur Penelitian Selanjutnya

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat dilakukan :

uji farmakodinamik, farmakokinetik, toksisitas, serta uji klinis yang
mengarah pada aktivitasnya sebagai antiinflamasi, antioksidan, dan
antibakteri

identifikasi lebih lanjut mengenai pemisahan senyawa andrografolid
yang terkandung dalam fraksi metanol air herba sambiloto

induksi Staphylococcus aureus dalam NaCl 0,9% dalam waktu lebih

dari 1 jam agar terjadi inflamasi kronis
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LAMPIRAN A

HASIL FOTO MIKROSKOP NEUTROFIL DAN MAKROFAG
PADA KELOMPOK KONTROL NEGATIF, KELOMPOK HERBA
SAMBILOTO DAN KELOMPOK KONTROL POSITIF
(IBUPROFEN) DENGAN PERBESARAN 400X

Hasil Foto Mikroskop Neutrofil (A) dan Makrofag (B)
pada Kelompok Kontrol Negatif

Hasil Foto Mikroskop Neutrofil (A) dan Makrofag (B)
pada Kelompok Herba Sambiloto

A—
—B

Hasil Foto Mikroskop Neutrofil (A) dan Makrofag (B)
pada Kelompok Kontrol Positif (Ibuprofen)
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LAMPIRAN B

HASIL PERHITUNGAN RERATA DAN

HASIL UJI ANOVA JUMLAH MAKROFAG

Keterangan Rata-rata Rata-rata per kelompok
Kontrol negatif PO0.1 3 2,3333 £1,5811

P0.2 2,3333

P03 2

P0.4 0

P 0.6 4,3333
Herba Sambiloto P21 2,6667 3,8 £4,0593

P22 2,3333

P24 1,3333

P25 1,6667

P26 11
Kontrol positif P71 2,3333 2,6667 + 1,5456
(Ibuprofen) P72 5,3333

P73 1,3333

P74 2,3333

P75 2

ANOVA
makrofag
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 5,911 2 2,956 415 ,669
Within Groups 85,467 12 7,122
Total 91,378 14

51



LAMPIRAN C

HASIL PERHITUNGAN RERATA DAN
HASIL UJI ANOVA JUMLAH NEUTROFIL

Keterangan Rata-rata Rata-rata per kelompok
Kontrol negatif P0.2 1,3333 0,8334 +0,3333

P03 0,6667

P 0.5 0,6667

P 0.6 0,6667
Herba sambiloto P21 0,3333 0,5833 +0,3192

P22 0,3333

P24 0,6667

P25 1
Kontrol positif P72 1 1,3334 £ 0,3849
(Ibuprofen) P73 1,6667

P74 1

P75 1,6667

ANOVA

Neutrofil

Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 1,167 2 ,583 4,846 ,037
Within Groups 1,083 9 ,120
Total 2,250 11
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Post Hoc Tests

LAMPIRAN D

HASIL UJI LSD JUMLAH NEUTROFIL

Multiple Comparisons

Neutrofil
LSD
(1) keter- @) Mean Std. Error Sig. 95% Confidence
angan keterangan Diffe Interval
rence Lower Upper
(1-9) Bound Bound
Kontrol perlakuan ,250 ,245 34 -,305 ,805
negatif sambiloto
Kontrol -,500 ,245 ,07 -1,055 ,055
positif
(ibuprofen)
Perlaku- Kontrol -,250 ,245 34 -,805 ,305
an sam- negatif
biloto Kontrol -,750 ,245 ,014 -1,305 -,1955
positif
(ibuprofen)
Perlaku- Kontrol ,500 ,245 ,072 -,055 1,055
an negatif
ibuprofen Perlakuan , 750 ,245 ,014 ,195 1,305
sambiloto

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
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LAMPIRAN E
KURVA BAKU DAN PERHITUNGAN RERATA KADAR TNF-a

Konsentrasi (pg/ml) Absorbansi
250 0,08925
125 0,06735
62,5 0,058
7,8125 0,05035
3,90615 0,04865
a=0,048162
b =0,000162
r=0,99779
Keterangan Absorbansi  Rata-rata Kadar Rata-rata kadar
absorbansi (pg/ml) (pg/ml)
Kontrol P0.1 00529 0,0523 29,2396 17,7834
P02 0,0505 14,428
P 0.3 00555 45,2855
P05 0,0526 27,3881
P06 00517 21,8338
P07 0,0504 13,8108
Herba P21 0,0528 0,05197 28,6224 23,4795
sambiloto P22 00497 9,4907
P24 00492 6,4050
P25 0,0504 13,8108
P26 00542 37,2625
P27 0,0555 45,2855
Kontrol P71 00517 0,0527 21,8338 27,9024
positif P72 0,049 8,2565
(lbuprofen) P 7.3 0,0489 4,5535
P74 0,0531 30,4739
P75 00623 87,2517
P76 0,0506 15,0451
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LAMPIRAN F

HASIL PERHITUNGAN RERATA DAN
HASIL UJlI ANOVA KADAR TNF-a

Keterangan

Kadar (pg/ml) Rata-rata kadar (pg/ml)

Kontrol negatif

PO.1 29,2396 17,7834 + 11,6749
P0.2 14,428

P03 45,2855

P05 27,3881

P 0.6 21,8338

P07 13,8108

Herba sambiloto

P21 28,6224 23,4795 + 15,9539
P22 9,4907
P24 6,4050

P25 13,8108
P26 37,2625
P27 45,2855

Kontrol positif
(Ibuprofen)

P71 21,8338 27,9024 + 30,5359
P72 8,2565
P73 4,5535

P74 30,4739
P75 87,2517
P76 15,0451

ANOVA
TNF _alfa
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 59,205 2 29,603 ,067 ,935
Within Groups 6616,365 15 441,091
Total 6675,571 17
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LAMPIRAN G
SERTIFIKASI HERBA SAMBILOTO

DINAS KESEHATAN PROPINSI JAWA TIMUR

UPT MATERIA MEDICA
Jalan Lahor No.87 Telp. (0341) 593396 Batu (65313)
KOTA BATU
Nomor : 074/81/101.8/2012
Sifat : Biasa
Perihal :  Determinasi Tanaman Sambiloto
Memenuhi permohonan saudara :
Nama :  Dr.LANNIE HADISOEWIGNYO,M.Si..S.Si., Apt.
Fakultas :  Fakultas Farmasi Universitas Widya Mandala Surabaya
1. Perihal determinasi tanaman Sambiloto
Kingdom : Plantac (Tumbuhan)
Subkingdom : Tracheobionta (T h buluh)
Super Divisi : Spermatophyta (Menghasilkan biji)
Divisi : Magnoliophyta (Tt han berb
Kelas : Dicotyledonae
Bangsa : Solanales
Suku : Acarthaceae
Marga : Andrographis
Jenis : Andrographis paniculata Ness
Sinonim : Justicia stricta, Lamk. = J.paniculata, Burm. = J.latebrosa, Russ.

Ki oray, ki peurat, takilo (Sunda). bidara, sadilata, sambilata, takila
(Jawa), pepaitan (Sumatra).

Kunci determinasi  : 1 b-2b=3b—4b-6b-7b-9b- 10b- 11b—12b-13b - 14b-16a
239b-243b-244b-248b-249b-250a-251 b-253 b-254 b - 255
a-256a-257b- 259a-2b

2. Morfologi . Habitus Herba, semusim, tinggi + 50 cm.Batang : Berkayu, pangkal bulat,

masih muda bentuk segi empat setelah Iua bulat, percabangan monopodial, hijau. Daun 3

Tunggal, bulat telur, bersilang berhadapan pangkal dan wjung runcing, tepi rata, panjang + 5

cm, lebars 1,5 cm, pertulangan menyirip panjang (angkai 30 mm, hijau keputih-putihan, hijau.

Bunga : Majemuk, bentuk tandan, di ketiak daun dan di ujung batang, kelopak lanset, berbagi

lima, pangkal berlekatan, hijau, benang sari dua, bulat panjang, kepala sari bulat, ungu, putik

pendek, kepala putik ungu kecoklatan, mahkota lonjong, pangkal berlekatan, ujung pecah
menjadi empat, bagian dalam putih bernoda ungu, bagian luar berambut, merah. Buah : Kotak,

bulat panjang, ujung runcing, tengah beralur, masih muda hijau setelah tua hitam, Biji : Kecil ,

bulat, masih muda putih kotor setelah tua coklat. Akar : Tunggang, putih kecoklatan.

3. Nama Simplisia : Andrographidis Herba/ Herba sambiloto

4. Kandungan kimia : Daun dan percabangannya mengandung laktone yang terdiri dari
deoksiandrografolid jrografolid (zat pahit), neoandrografolid, 14-deoksi-11-12-

dan h folid. Juga terdapat flavonoid, alkane, keton,
aldehid, mineral (kalium, kalsium, natrium), asam kersik, dan damar, Flavotioid diisolasi
terbanyak dari akar, yaitu polimetoksiflavon, andrografin, pan.ikulin, mono-0- metilwithin, dan
apigenin-74- dimetileter.

5. Pengguuaan : Penelitian

6. Daftar Pustaka s
« Anonim,. Serial Tanaman Obat * SAMBILOTO *, 2006. Badan POM Republik

Indonesia
Anonim, hitp/www.ipteknet.co.id/sambiloto, diakses tanggal 15 Desember 2010
Anonim, htp/ iltoto, diakses tanggal 11 Desember 2010

Anonim, http/www.warintek.ristek.go.id/sambiloto, Diakses tanggal 11 Mei 2007
Steenis,CGGJ Van Dr , FLORA, 2008, Pradnya Paramita , Jakarta

Syamsuhidayat, Sri sugati, Hutapea, Johny Ria., 1991, Inventaris Tanaman Obat
Indonesia I , Departemen Kesehatan Republik Indonesia : Badan Penelitian Dan
Pengembangan Kesehatan

Demikian determinasi ini kami buat untuk dip k
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